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HUBUNGAN BEBAN KERJA TERHADAP KELELAHAN KERJA PADA
PEKERJA LABORATORIUM DI UDD PMI
KABUPATEN TANGERANG

Julianto! Eva Runi Kristiani® Dewi Nur Anggraeni®

INTISARI

Latar Belakang: Permintaan darah yang tinggi di UDD PMI Kabupaten Tangerang
menimbulkan peningkatan beban kerja yang diduga berdampak pada kelelahan
kerja tenaga laboratorium.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja
terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di enam bagian UDD PMI
Kabupaten Tangerang.

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional terhadap 58 responden menggunakan total sampling.
Beban kerja diukur dengan metode NASA-TLX, sedangkan kelelahan kerja diukur
menggunakan kuesioner IFRC Jepang. Analisis data dilakukan dengan uji
Spearman Rho untuk menguji hubungan beban kerja terhadap kelelahan kerja pada
pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang.

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki beban kerja tinggi
hingga sangat tinggi (96,5%), namun tingkat kelelahan kerja berada pada kategori
sedang (63,8%) dan rendah (34,5%). Uji statistik Spearman Rho menghasilkan p =
0,208 dan r = -0,168, menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
beban kerja terhadap kelelahan kerja.

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI
Kabupaten Tangerang.

Kata Kkunci: Beban kerja, kelelahan kerja, NASA-TLX, IFRC, pekerja
laboratorium, UDD PMI.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD AND WORK FATIGUE
AMONG LABORATORY WORKERS AT UDD PMI
TANGERANG REGENCY

Julianto! Eva Runi Kristiani® Dewi Nur Anggraeni®

ABSTRACT

Background: The high demand for blood at the Blood Donor Unit (UDD) of the
Indonesian Red Cross (PMI) in Tangerang Regency has led to an increased
workload, which is suspected to contribute to work-related fatigue among
laboratory personnel.

Objective: This study aims to examine the relationship between workload and work
fatigue among laboratory workers across six divisions of the UDD PMI Tangerang
Regency.

Methods: A descriptive-analytic study with a cross-sectional approach was
conducted on 58 respondents using total sampling. Workload was assessed using
the NASA-TLX method, while fatigue was measured using the Japanese IFRC
questionnaire. Data analysis employed the Spearman Rho test to evaluate the
correlation between workload and fatigue.

Results: The majority of respondents experienced high to very high workload
levels (96.5%), while fatigue levels were predominantly moderate (63.8%) and low
(34.5%). The Spearman Rho test yielded p = 0.208 and r = -0.168, indicating no
significant relationship between workload and work fatigue.

Conclusion: The study concludes that there is no significant correlation between
workload and work fatigue among laboratory workers at UDD PMI Tangerang
Regency.

Keywords: Workload, work fatigue, NASA-TLX, IFRC, laboratory workers, UDD
PMIL.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan organisasi kemanusiaan
berskala nasional yang berperan penting dalam bidang sosial dan kesehatan.
Salah satu unit yang dimiliki adalah Unit Donor Darah (UDD), yang bertugas
menyediakan layanan transfusi darah untuk kebutuhan medis dan kemanusiaan.
Proses pelayanan darah mencakup perekrutan serta seleksi pendonor,
pengambilan darah baik secara lengkap maupun apheresis, pemeriksaan uji
saring penyakit menular lewat transfusi darah (IMLTD), pengolahan dan
pemisahan komponen darah, pengujian serologi golongan darah, penyimpanan,
hingga distribusi darah kepada rumah sakit dan masyarakat.

(Syifa & Sari, 2023).

UDD PMI Kabupaten Tangerang yang berlokasi di JI. Raya Curug Km.02
No.20, Desa Kadu Jaya, Kecamatan Curug, merupakan UDD pembina di
Provinsi Banten. Unit ini menangani permintaan darah dalam jumlah besar, baik
dari wilayah Tangerang maupun daerah sekitarnya. Tingginya kebutuhan darah
menyebabkan peningkatan beban kerja pada tenaga laboratorium di UDD
tersebut.(Triono, Waluyo, & Friscalena, 2021).

Secara umum, beban kerja adalah jumlah tugas atau tanggung jawab yang
harus diselesaikan seseorang dalam kurun waktu tertentu. Beban kerja dapat
dikategorikan menjadi tiga, yakni sesuai standar, terlalu tinggi, dan terlalu
rendah. (Rindorindo, Murni, & Trang, 2019). Pengukurannya dapat dilakukan
melalui pendekatan fisiologis (untuk aspek fisik) dan pendekatan psikologis
(untuk aspek mental). Salah satu metode pengukuran beban kerja mental yang
banyak digunakan adalah NASA Task Load Index (NASA-TLX) (Erliana,
Syarifuddin, & Trisyiam, 2023). Beban kerja yang terlalu rendah dapat memicu
idle time sehingga mengurangi efektivitas, sedangkan beban kerja berlebih
berdampak negatif seperti kelelahan, stres kerja, penurunan efisiensi, hingga

gangguan kesehatan. (I. Maulana, Widhiarso, & Dewi, 2023).



Kelelahan kerja merupakan kondisi yang ditandai dengan menurunnya
fungsi fisik maupun psikis sehingga pekerja kurang hati-hati dan rentan
mengalami kecelakaan kerja, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.
(Asmeati, Thamrin, Yusriandi, & Paloboran, 2022). Kelelahan dapat meliputi
aspek otot, mental, emosional, maupun keterampilan (Hamzah, 2019a). Faktor
penyebabnya antara lain kondisi lingkungan (suhu, kebisingan), faktor
ergonomi (postur kerja, tata letak peralatan), serta beban kerja itu sendiri.

(Dewi, 2018).

Secara global, laporan ILO (1998) menunjukkan sekitar dua juta pekerja
meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja, dengan sebagian besar terkait
faktor kelelahan. Dari 58.115 sampel, 32,8% di antaranya mengalami kelelahan.
Di Indonesia, rata-rata terdapat 414 kasus kecelakaan kerja setiap hari, dan
27,8% di antaranya dipicu oleh kelelahan tinggi (Bunga, Amirudin, Situngkir,
& Wahidin, 2021).

Pada penelitian tentang Hubungan Beban Kerja Terhadap Kelelahan
Kerja pada Perawat di Ruang Rawat Inap Yeheskiel dan Hana di Rumah Sakit
Umum GMIM Pancaran Kasih Manado hasil penelitian untuk Shift kerja
dengan kelelahan didapatkan sig. = 0,043 (sig. < 0.05), yang berarti terdapat
hubungan antara shift kerja dan kelelahan kerja, sedangkan beban kerja dengan
kelelahan didapatkan sig. = 0,008 (sig. < 0,05), yang berarti terdapat hubungan
antara beban kerja dan kelelahan kerja (Wiyarso, 2018). Penelitian lain dari
Latief and Lestari (2019) tentang Hubungan Beban dan Jam Kerja dengan
Kelelahan Kerja Pada Radiografer RS ST. CAROLUS diperoleh hasil antara
beban kerja dengan kelelahan p-value = 0,119. Sedangkan, antara jam kerja
dengan kelelahan p-value = 0,042 dengan koefisien korelasi sebesar -0,367.
Kesimpulanya adalah tidak ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan

kerja dan ada hubungan antara jam kerja dengan kelelahan kerja.

Dari hasil wawancara yang di lakukan dengan Kepala Bidang Pelayanan
bahwa di UDD PMI Kabupaten Tangerang terdapat 6 bagian laboratorium yaitu

Laboratotium Pengambilan Darah, Laboratorium Penapisan Darah,



Laboratorium Pengamanan Darah, Laboratorium Pengolahan Darah,
Laboratorium Pelulusan Produk, dan Laboratorium Pelayanan Darah dengan
rata-rata 7 jam kerja. Dan dibagi menjadi 2 shift yaitu dinas pagi dan sore,
khusus untuk Laboratorium pelayanan darah dinasnya dibagi menjadi 3 shift
yaitu pagi, sore dan malam. Proses kerja di UDD PMI Kabupaten Tangerang
dimulai dari Laboratorium Pengambilan Darah kemudian melalui beberapa
tahapan proses pada setiap bagian Laboratorium dan berakhir di laboratorium

pelayanan darah untuk melayani permintaan darah dari Rumah Sakit.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 24
Desember 2024 di UDD PMI Kabupaten Tangerang menggunakan kuisioner
yang dibagikan pada 6 orang di masing- masing laboratorium di peroleh data
bahwa dari 6 orang, 4 orang diantaranya mengalami kelelahan tinggi, 1 orang
mengalamai kelelahan sedang, dan 1 orang mengalami kelelahan rendah. Empat
orang yang mengalami kelelahan tinggi beberapa gejalah yang sering sekali
dirasakan yaitu merasa pening, menguap, lelah seluruh badan, merasa ingin
berbaring, dan lain-lain. Frekuensi terjadinya keluhan pasca kerja hampir setiap
hari dialami oleh pekerja karena beban kerja yang tinggi akibat dari peningkatan
produksi darah. Jumlah kantong darah sebagai bahan baku utama yang paling
banyak diperoleh melalui kegiatan mobil unit donor darah dalam satu bulan
rata-rata sebanyak 4.700 kantong dari 100 kegiatan yang dilaksanakan di
wilayah jakarta, tangerang kota, tangerang kabupaten dan tangerang selatan.
Kantong kemudian diolahan menjadi komponen-komponen darah dengan rata-
rata produksi setiap bulan mencapai 7.500 kantong. Hal tersebut terjadi karena
tingginya jumlah permintaan distribusi darah ke rumah sakit yang mencapai

7000 kantong dalam sebulan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui : “Hubungan beban
kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI

Kabupaten Tangerang”.



. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja
laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang?

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan beban kerja terhadap kelelahan kerja pada
pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat beban kerja pada pekerja di UDD PMI
Kabupaten Tangerang
b. Untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja pada pekerja di UDD PMI

Kabupaten Tangerang.
. Ruang Lingkup
a. Materi

Ruang linkup yang dibahas penulis berhubungan dengan Hubungan beban
kerja terhadap kelelahan di laboratorium UDD PMI Kabupaten Tangerang

b. Responden

Responden dalam penelitian ini adalah para pekerja laboratorium di UDD

PMI Kabupaten Tangerang.



c. Lokasi

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di laboratotium pengambilan darah,
laboratorium  penapisan darah, laboratorium pengamanan darah,
laboratorium pengolahan darah, laboratorium distribusi darah,dan

laboratorium pelayanan darah di UDD PMI Kabupaten Tangerang.
d. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2024 — 30 Maret
2025

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan sebagai pembuktian teori bahwa terdapat hubungan antara
beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD
PMI Kabupaten Tangerang

2. Manfaat Aplikatif

a. Bagi Institusi

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pekerja dalam
kaitannya dengan kelelahan kerja serta tindakan pengendalian, sehingga
dapat meningkatkan efisiensi kerja, produktivitas dan derajat kesehata

tenaga kerja secara optimal
b. Bagi Masyarakat dan Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman langsung dalam hal
merencanakan penelitian, melaksanakan penelitian, menganalisa
penelitian dan mengetahui hubungan beban kerja terhadap kelelahan

kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang.



c. Bagi PMI Kabupaten Tangerang

Sebagai masukan bagi pihak UDD PMI Kabupaten Tangerang
mengenai tingkat kelelahan akibat beban kerja yang dialami oleh

pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang.



F. Keaslian Peneliti

Tabel 1
Keaslian Penelitian

Nama Peneliti,

Kesimpulanya adalah tidak ada
hubungan antara beban kerja
dengan kelelahan kerja dan ada

menggunakan skala
data Ordinal — ordinal.

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | (Wiyarso, 2018)| Hubungan Antara Hasil penelitian untuk Shift kerja Sama-sama Menggunakan metode
Shift Kerja Dan dengan kelelahan ini didapatkan menggunakan Total Observasional Analitik,
Beban Kerja Dengan sig. = 0,043 (sig. < 0.05), yang Sampling sedangkan pada penelitian ini
Kelelahan Kerja Pada berarti terdapat hubungan antara menggunakan Deskriptif
Perawat Di Ruang shift kerja dan kelelahan kerja, Analitik
Rawat Inap Yeheskiel sedangkan Beban kerja dengan
Dan Hana Di Rumah Kelelahan didapatkan sig. = 0,008 Menggunakan ~ skala  data
Sakit Umum Gmim (sig. < 0,05), yang berarti terdapat Nominal - nominal,
Pancaran Kasih hubungan antara beban kerja dan sedangkan  penelitian  ini
Manado kelelahan kerja. menggunakan  skala  data
Ordinal — ordinal
Uji statistik menggunakan uji
Chi-Square, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan
uji Spearman Rho
2. |(Latief & Hubungan Beban Dan Hasil penelitian antara Beban kerja Kedua penelitian ini Uji statistik menggunakan uji
Lestari, 2019) | Jam Kerja Dengan dengan kelelahan ini diperoleh p- sama-sama Korelasi Pearson, sedangkan
Kelelahan Kerja Pada value = 0,119. Sedangkan, antara menggunakan Total pada penelitian ini
Radiografer Rs St. Jam kerja dengan Kelelahan Sampling menggunakan uji Spearman
Carolus diperoleh p-value = 0,042 dengan Rho
koefisien korelasi sebesar -0,367. Sama-sama

Jumlah sampel sebanyak 31
responden, sedangkan




hubungan antara jam kerja dengan
kelelahan kerja

penelitian ini sebanyak 58
responden

(Ardiyanti, Hubungan Beban Kerja | Hasil penelitian menunjukan Kedua penelitian ini Menggunakan mixed
Wahyuni, Mental Dengan hubungan yang signifikan antara sama-sama methode, sedangkan
Suroto, & Kelelahan Kerja Pada beban kerja mental dengan menggunakan Total penelitian ini menggunakan
Jayanti, 2017) | Tenaga Keperawatan kelelahan kerja (p=0,013), status Sampling metode deskriptif analitik
Dan Tenaga Kebidanan | gizi (p=0,022), dan usia (p=0,034).
Di Puskesmas Mlati Ii Selain itu, penelitian ini tidak Sama-sama B Menggunakan .skala data
Sleman Yogyakarta menunjukkan adanya hubungan menggunakan uji Nominal — Ordinal, sedangkan
antara riwayat penyakit dengan statistik Spearman Rho penelitian ini menggungkan
kelelahan kerja (p=0,172), masa Sama-sama skala data Ordinal - ordinal
kerja (p=0,236), dan jenis kelamin menggunakan
(p=0,095). pendekatan Cross
Sectional
(Astuti, Hubungan Antara Hasil penelitian menunjukan Sama-sama Uji statistik menggunakan uji
Ekawati, & Faktor Individu, Beban | bahwa variabel yang berhubungan menggunakan Chi-Square, sedangkan pada
Wahyuni, 2017) | Kerja Dan Shift Kerja adalah umur (p-value = 0,019), pendekatan Cross penelitian ini menggunakan uji
Dengan Kelelahan lama bekerja (p-value = 0,006), Sectional Spearman Rho

Kerja Pada Perawat Di
Rsjd Dr. Amino
Gondohutomo
Semarang

beban kerja mental (p-value =
0,027), dan shift kerja (p-value =
0,036). Variabel yang tidak
berhubungan adalah jenis kelamin
(p-value = 1,000), status
perkawinan (p-value = 0,200),
status gizi (p-value = 0,966), dan

beban kerja fisik (p-value = 0,691).

Pengambilan sampel
menggunakan teknik
Proportionate Statified
Random sampling, sedangkan
penelitian ini menggunakan
Total Sampling

Menggunakan metode
Observasional Analitik,
sedangkan penelitian ini
menggunakan metode
Deskriptif Analitik




Menggunakan skala data
Nominal — Ordinal, sedangkan
penelitian ini menggunakan
skala data Ordinal - ordinal




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 58 pekerja laboratorium di UDD PMI

Kabupaten Tangerang yang diukur menggunakan metode NASA-TLX untuk beban

kerja dan IFRC untuk kelelahan kerja, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat beban kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten Tangerang
tergolong sangat tinggi sebanyak 31 responden (53,4%) dengan mayoritas
responden terdapat pada laboratorium pengambilan darah sebanyak 18 responden
(58,1%).

Tingkat kelelahan kerja pada pekerja laboratorium di UDD PMI Kabupaten
Tangerang tergolong sedang sebanyak 37 responden (63,8%) dengan mayoritas
responden terdapat pada laboratorium pengambilan darah sebanyak 15 responden
(40,5%).

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan kelelahan kerja (p
= 0,208), dengan arah korelasi negatif yang sangat lemah (r = -0,168).

Saran

. Untuk Institusi UDD PMI Kabupaten Tangerang

a. Lakukan pemantauan rutin terhadap kelelahan kerja, khususnya di bagian yang
pekerjaannya berat seperti pengambilan dan pelayanan darah.

b. Terapkan rotasi kerja yang disesuaikan dengan risiko dan kondisi fisik,
terutama bagi pekerja dengan masa kerja lama.

c. Sertakan juga pelatihan cara mengelola stres dan teknik relaksasi sebagai

bagian dari pengelolaan SDM di laboratorium.

69



70

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Pertimbangkan penggunaan instrumen kombinasi subjektif dan objektif
(misalnya NASA-TLX dan CVL) untuk validasi silang beban kerja mental dan
fisik.
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Lamp. P
Perihal : Studi Pendahuluan

Kepada Yth :
Kepala UDD PMI Kabupaten Tangerang
Di-

TANGERANG

Dengan hormat,

h.lasa Studi Mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta tahun
njﬂl.‘ﬂ.ll 202le025 akan segera berakhir, maka mahasiswa diwajibkan menyusun Karya Tulis
Ilmiah (Skripsi), untuk kelancaran tersebut kami mohon bantuannya untuk mahasiswa di

bawah ini :
Nama : Julianto
NIM : KM.P.23.00714

Judul Skripsi : Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kelelahan Kerja Pada Pekerja Laboratorium
Di UDD PMI Kabupaten Tangerang.

Pembimbing : 1. Dewi Nur Anggreini, S.Si, M.Sc
2. Susi Damayanti, S.Si, M.Sc¢

Mahasiswa tersebut diatas dapat di ijinkan untuk melakukan Survey Pendahuluan terkait
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Tembusan kepada :
1. Arsip prodi Kesmas(S1)

Dipindai dengan CamScanner
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ijin sebagaimana dimaksud kepada :

Nama 3 Julianto

NIM : KM.P.23.00714

Judul Skripsi : Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kelelahan Kerja Pada Pekerja

Laboratorium di UDD PM! Kabupaten Tangerang

Dengan ketentuan selama proses studi pendahuluan tidak mengganggu pelayanan di UTD
PMI Kabupaten Tangerang.
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terima kasih.
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Perihal 1 Jjin Penclitian
Kepada Yth :
Kepala UDD PMI Kabupaten Tangerang
Di-

TANGERANG
Dengan hormat,

Masa Studi  Mahasi Prodi Keschatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta tahun
ajaran 2024/2025 akan segera berakhir, maka mahasiswa diwajiblkan menyusun Karya Tulis llmiah
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Nama + Julianto

NIM + KM.P.23.00714
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Pembimbing  : 1. Dewi Nur Anggreini, S.5i, M.Sc
2. Susi Damayanti, 5.5i, M.Sc
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Tembusan kepada Yth :
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SURAT KETERANGAN
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Berdasarkan surat No.343/PAN-SKRIPSI-KM/STIKES-WH/VII/2025, hal ijin pelaksanaan
penetitian skripsi di UTD PMI Kabupaten Tangerang.

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - dr.Zainal Muttagien,MARS
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Judul KTI 3 Hubungan Beban Kerja Terhadap Kelelahan Pada Pekerja

Laboratorium UDD PMI Kabupaten Tangerang

Dapat melakukan penelitian di UTD PMI Kabupaten Tangerang, sesuai dengan waktu
penelitian yang diberikan. Dengan ketentuan selama proses studi pengambilan data dan
penelitian tidak mengganggu pelayanan di UDD PMI Kabupaten Tangerang.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan
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LAPORAN BULANAN KETENAGAAN
UTD PMI KABUPATEN TANGERANG
NOVEMBER TAHUN 2024
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LAPORAN BULANAN KETENAGAAN
UTD PMI KABUPATEN TANGERANG
NOVEMBER TAHUN 2024
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Segpeen
Pati Paula Sowa Keien
0RJ4108  |Miftalwl Yudi Sastira
0824109 [Wind| Kalimutin

1124117 |La Nas
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Lampiran 6. Jadwal Penelitian

Des 2024 — Agustus 2025

laporan skripsi

NO Kegiatan Des Jan Feb | Mart | Aprl | Mei | Juni | Juli | Agustus
2024 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025
1 | Studi pustaka X
) Studi <
pendahuluan
Penyusunan
3 | proposal X X X X X
penelitian
4 Pengu mpu.le’m X X X X
data penelitian
5 | Analisis hasil X X X
6 Penyusunan X . X X
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Lampiran 7 Informed Consent Penelitian

»

L
Kode Responden :

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawa ini :

Nama responden AOEUA POV ITRNES

Alamat Prov (KTP) :  {umoter £

Bagian L MR (papmiin Lorab)

Menyatakan bersedia menjadi subyek (responden) dalam penelitian dari :

Nama : Julianto

Nim : KMP2300714

Program Studi : Keschatan Masyarakat

Judul Skripsi : Hubungan Beban Kerja Terhadap Kclelahan Kerja
Pada Pekerja Laboratorium Di Udd Pmi Kabupaten
Tangerang

Saya telah diberikan penjelasan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan

penelitian diatas dan saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-
hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan jawaban dan pertanyaan yang
sudah diberikan.

Berdasarkan lembar ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela untuk ikut
sebagai responden dalam penelitian ini serta bersedia menjawab semua pertanyaan

dengan sadar dan sebenar-benamya.
Tangerang,.22 - 77 . 2025
Responden
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Lampiran 8 Kuesioner Beban Kerja (NASA-TLX)

KUISIONER NASA-TLX
Kuisioner pengukuran beban kerja psikologis/mental dengan NASA-TLX

berikut ini :
KUISIONER PENGUKURAN BEBAN KERJA
MENTAL DENGAN NASA-TLX
Hari/Tanggal . Mg, 23 @ 302 No Responden :
Nama Responden : /268 MU77She
Bagian . pegonbion [0 .
Usia ac ok

Berikut merupakan penjelasan masing-masing indikator :

Dimensi Skala

chu(uhan Mental

besar m:maldan ptual yang dibutuhkan dalam pekerjaan Anda | Rendah
(:onloh berpiki k i melihat, i). Apakah pekerj - tinggi
tersebut mudah atay sulit, sederhana atau kompleks, longgar atau ketat?
Kebutuhan Fisik
Seberapa besar aktivitas fisik yang dlbumhkan dalam pekerjoan Anda (contoh: mendorong, | Rendah
menarik, kan, dan lainnya). Apakah pekerjaan tersebut mudah | - tinggi
atau sulit, pelan atau oqu tenang atau buru-buru?
Kcbutuhan Waktu Rendah
Scberapa besar telmmn wakxu ynng Anda rasakan sclama pekerjaan atau elemen pekerjaan b
berlangsung? Apakah p P dan santai, atau cepat dan melelahkan? o
Performansi Rendah
Seberapa besar keberhasilan Anda di dalam pai target pekerjaan Anda? Seberapa puas Anda BT
dengan perf i Anda dalam pai target terscbut? =iy
Tingkat Usaha Rendah
Seberapa besar usaha yang Anda keluarkan secara mental dan fisik yang dibutubkan untuk | - tinggi
mencapai level perfi i Anda?
Tingkat frustrasi Rendah
Sebempubemmaud.kmpummmmwms.m dlﬂmu\ldﬂmndmzdmgn ey
perasaan aman, puas, cocok, ny dan } dini yang kan sclama meng; S,

pekerjaan tersebut?
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Adapun skala pengisian indikator beban mental dengan NASA-TLX adalah sebagai berikut ;
Kebutihan Mental (KM)

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak perlu mengingat dan mencari, sederhana dan penuh toleransi.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, sederhana dan pekerjaan
tersebut pasti.

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut perlu mengngat atau mencari, mudah, kompleks dan pekerjaan
tersebut pasti.

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat dan mencari. sulit. kompleks dan pekerjaan
tersebut pasti.

Kebutuhan Fisik (KF)

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membumihkan kegiatan fisik (misal : mendorong, menarik,
mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, lambat dan cukup istirahat.

Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : mendorong, menarik,
mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan cepat dan cukup istirahat.

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutubkan kegiatan fisik (misal : mendorong. menarik.
mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, cepat dan tidak cukup istirahat.

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : mendorong, menarik,
mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut berat. cepat dan tidak cukup istirahat.

Kebutuhan Waktu (KW)

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut santai.

Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlahan,

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut cepat.

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut melelahkan,

Performansi (P)

Nilai 0-25 jika sangat tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.

Nilai 26-50 jika tidak puas dalam memennhi target pekerjaan.

Nilai 51-75 jika pnas dalam memenubhi target pekerjaan.

Nilai 76-100 jika sangat puas dalam memenuhi target pekerjaan.

Tingkat Frustasi (TF)

Nilai 0-25 jika responden merasa aman, puas, nyaman dan kep diri selama menyelesaik
pekerjaan.

Nilai 26-50 jika responden merasa  aman, nyaman, tidak terganggu namun tidak puas dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Nilai 51-75 jika responden merasa aman. nvaman, namun terganggu dan tidak puas dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Nilai 76-100 jika responden merasa tidak aman. putus asa. tersinggung dan terganggu.

Tingkat Usaha (TU)

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kerja mental dan fisik yang tinggi.

Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan ketja mental dan fisik yang ringan.

Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang sedang.

Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang tinggi.
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KUISIONER PENGUKURAN BEBAN KERJA

MENTAL DENGAN NASA-TLX
Hari/Tanggal . Mg, 23/6/22c Ng Responden :
Nama Responden : #P€vd YA
Bagian s P’WM b dwh
Usia . mhh

Lingkari pilihan Anda pada salah satu dari dua indikator yang
dirasakan paling berpengaruh dalam melakukan pekerjaan.

No Indikator Beban Mental

1 ((W VS Kebutuhan Fisik (KF)
2 M VS | Kebutuhan Waktu (KW)
3 @)u,tuhan Mental (KM)) VS Performansi (P)

4 @mMmhL@ VS | TingkatUsaha (TU)

5 (chumban Mental 1@ A\ Tingkat Frustasi (TF)
6 iﬁ:’ Fisik(KF) ) | VS | Kebutuhan Waktu (KW)
7 (Kebutuhan Fisik !55\1) Vs Performansi (P)

3 M VS | TingkatUsaha (TU)

9 Wﬂ,@) VS | Tingkat Frustasi (TF)

10 Q(cbumhan Waktu (KW}) A Performansi (P)

1 @mm@ VS | TingkatUsaha (TU)
12 @mxw\) VS | Tingkat Frustasi (TF)
13 (Qf;r;mns’l‘(;)‘__y vs | TingkatUsaha (TU)
14 C?e?fj_a:s@ Vs Tingkat Frustasi (TF)

15 (@al Usaha (ru)) vS | TingkatFrustasi (TF)

Tanda Tangan Responde



Lampiran 9. Data Beban Kerja

Produk
KM

Produk
KF

Produk
KW

Produk P

Produk
TU

Produk

88

Kategori

Beban Kerja

Pengambilan Sangat
U | Melena Rahayu | Darah 210 90 400 180 180 160 1220 81 Tieat
o | Adelia Pengambilan 375 400 225 200 100 0 1300 87 Sangat
Novitasari Darah Tinggi
3 , Pengambilan 200 200 140 500 400 0 1440 9% sangat
Insani Darah Tinggi
Pengambilan Sangat
4 | it Masari Darer 180 340 400 200 270 0 1390 93 Tinegt
Pengambilan Sangat
5 | Meisy Ariska D 50 270 100 450 320 0 1190 79 Tiest
Pengambilan Sangat
6 | Nurfaida Do 50 400 100 270 320 0 1140 76 T
7 | Priscalily Nur | Pengambilan 280 160 140 180 375 0 1135 76 Sangat
Pebiastuti Darah Tinggi
8 . Pengambilan 160 360 270 90 450 0 1330 89 Sangat
Suryati Darah Tinggi
g | AJeng Dewi Pengambilan 225 400 280 85 176 0 1166 78 Sangat
Septiyani Darah Tinggi
10 | Zkrullah Pengambilan 150 320 180 100 450 0 1200 80 sangat
Kumar Darah Tinggi
1| Pengambilan 140 240 100 270 400 0 1150 77 Sangat
Fitriyah Darah Tinggi
Pengambilan Sangat
12| pou Maisyaroh | Darah 270 270 180 450 160 0 1330 89 T
13 n | Pengambilan 160 240 350 160 240 0 1150 77 sangat
Sulistia Marni Darah Tinggi
14 Pengambilan 270 90 20 360 450 0 1190 79 Sangat
Imran Darah Tinggi
15 | Fadhila Anna Pengambilan 270 300 400 270 200 0 1440 9% Sangat
Pristiyani Darah Tinggi
6 | Pengambilan 200 300 400 270 300 0 1470 98 sangat
Diah Darah Tinggi
17 . Pengambilan 240 375 140 70 320 0 1145 76 Sangat
Suharjo Darah Tinggi
18 . Pengambilan 320 400 160 80 240 0 1200 80 sangat
Budiman Darah Tinggi
Total Skor 3750 5155 3985 4185 5351 160 22586 | 15057
Nilai Rata-rata WWL/indikator 250 344 266 279 357 11 1506
Nilai Rata-rata indikator dari total 13,89 19,09 14,76 15,50 19,82 0,59 83,65 S?nggt
respondeden (18) Tinggi
Presentasi % 16,60 22,82 17,64 18,53 23,69 0,71 100,00

Keterangan :

KM = Kebutuhan mental P = Performansi
KF = Kebutuhan fisik

KW = Kebutuhan waktu

TU = Tingkat frustasi
TF = Tingkat usaha
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Lampiran 10 Kuesioner Kelelahan Kerja

No. Responden Hari/ Tanggal : mrnggu, 22 - pL = 3%
KUESIONER PENELITIAN
Nama i ABELA  NOVITAARY Ket ; Skor-1 = tidak pernah merasakan
Bagian Py Loroh Skor-2 = Kadang-kadang merasakan
Jenis Kelamin L Reremponn Skor-3 = Sering merasakan
Usia T oac foion Skor-4 = Sering sekali merasakan
Masa Kerja L ¢ ok
No Pertanyaan I 1 | 2 | 3 I 4
10 Pertanyaan tentang pelemahan kegiatan
1 Perasaan berat di kepala v
2 Lelah seluruh badan L8
3 | Berat di kaki ¥
4 Menguap v
5 | Pikiran kacau v
6 | Mengantuk ¥
7 Ada beban pada mata 4
8 Gerakan canggung dan kaku v
9 Berdiri tidak stabil v
10 | Ingin berbaring v 67
10 Pertanyaan tentang pelemahan motivasi 7. L 1 |
11 | Susah berpikir v
12 | Lelah untuk bicara v
13 | Gugup v
14 | Tidak berkonsentrasi v
15 | Sulit memusatkan perhatian w
16 | Muda lupa v
17 | Kepercayaan diri berkurang v
18 | Mcrasa ccmas v
19 | Sulit mengontrol sikap Yz
20 | Tidak tekun dalam pekerjaan v
10 pertanyaan tentang Gambaran kelelahan fisik 16 2 ’94’,
21 | Sakit di kepala v
22 | Kaku di bahu v
23 | Nyeri di punggung v
24 | Sesak nafas 4
25 | Haus v
26 | Suara scsak v
27 | M pening v
28 | Spasme di kelopak mata ¥
29 | Tremor pada anggota badan v
30 | M kurang sehat v L 10
Jumlah skor pada kolom 1,2.3,dan 4 Lo 4
Total Skor Sterss Individu 2 o7 I

P 2
Tanda Tangan Responden 7)//

( Avauh  NouTRAR'
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Lampiran 11 Kuesioner Kelelahan Kerja (IFRC)

Total Skor
Soalc Kelelahan

Total
Soal b

Total Kategori

Kelelahan

Soal a

1 | Adelia Novitasari Pengambilan Darah 18 21 20 59 Sedang
2 | Tutri Masari Pengambilan Darah 23 15 23 61 Sedang
3 | Meisy Ariska Pengambilan Darah 18 19 17 54 Sedang
4 | Ririn Adinda Pengambilan Darah 21 19 17 57 Sedang
> tzf(iﬁg'ar:h'a Pengambilan Darah 24 25 22 1 Sedang
6 | Mujahid Abdillah Pengambilan Darah 23 17 15 55 Sedang
7 | Suryati Pengambilan Darah 24 19 18 61 Sedang
8 | Yuliana Pengambilan Darah 16 20 18 54 Sedang
9 | Dina Rahmawati Pengambilan Darah 23 21 17 61 Sedang
10 | Ayu Maisyaroh Pengambilan Darah 22 26 16 64 Sedang
11 | Sulistia Marni Pengambilan Darah 20 19 18 57 Sedang
12 | Yulana Tri Damayanti Pengambilan Darah 20 20 18 58 Sedang
13 | Suharjo Pengambilan Darah 21 18 16 55 Sedang
14 | Budiman Pengambilan Darah 20 18 17 55 Sedang
15 | Sarah Salsabbilah Pengambilan Darah 18 18 17 53 Sedang
Total Skor 311 295 269 875
rl;llslsgs:’;ar;)rata kelelahan dari total responden (15 20,73 19,67 17,93 5833 sedang
Presentasi % 35,54 33,71 30,74 100,00




Lampiran 12 Dokumentasi Studi Pendahuluan & Penelitian

Studi Pendahulua
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Lampiran 13. Hasil Uji SPSS

Hasil uji normalitas

92

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kategori 0,395 58 0,000 0,667 58 0,000
Kelelahan Kerja
Kategori Beban 0,344 58 0,000 0,707 58 0,000
Kerja
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Karakteristik responden
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 17 28,3 29,3 29,3
Perempuan 41 68,3 70,7 100,0
Total 58 96,7 100,0
Missing System 2 3,3
Total 60 100,0
Bagian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pengambilan Darah 28 46,7 48,3 48,3
Pelulusan Produk 3 5,0 5,2 53,4
Pengolahan Darah 8 13,3 13,8 67,2
Penapisan Darah 2 3,3 3,4 70,7
Pengamanan Darah 7 11,7 12,1 82,8
Pelayanan Darah 10 16,7 17,2 100,0
Total 58 96,7 100,0
Missing System 2 3,3
Total 60 100,0
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Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17-25 26 43,3 44.8 44,8
26-35 22 36,7 37,9 82,8
36-45 10 16,7 17,2 100,0
Total 58 96,7 100,0
Missing System 2 3,3
Total 60 100,0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-5Th 32 53,3 55,2 55,2
6-10 Th 14 23,3 241 79,3
>10Th 12 20,0 20,7 100,0
Total 58 96,7 100,0
Missing System 2 3,3
Total 60 100,0
Hasil Uji SPSS Univariat
Kategori Beban Kerja
Valid
Frequency Percent Percent Cumulative Percent
Valid sedang 2 3,3 3,4 3,4
Tinggi 25 417 43,1 46,6
Sangat 31 51,7 53,4 100,0
Tinggi
Total 58 96,7 100,0
Missing System 2 3,3
Total 60 100,0
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Bagian * Kategori Beban Kerja Crosstabulation

Kategori Beban Kerja
Sangat
sedang Tinggi Tinggi Total
Bagian Pengambilan Darah Count 1 9 18 28
% within 50,0% 36,0% 58,1% 48,3%
Kategori Beban
Kerja
Pelulusan Produk Count 0 2 1 3
% within 0,0% 8,0% 3,2% 5,2%
Kategori Beban
Kerja
Pengolahan Darah Count 0 5 3 8
% within 0,0% 20,0% 9,7% 13,8%
Kategori Beban
Kerja
Penapisan Darah Count 0 0 2 2
% within 0,0% 0,0% 6,5% 3,4%
Kategori Beban
Kerja
Pengamanan Darah Count 1 3 3 7
% within 50,0% 12,0% 9,7% 12,1%
Kategori Beban
Kerja
Pelayanan Darah Count 0 6 4 10
% within 0,0% 24,0% 12,9% 17,2%
Kategori Beban
Kerja
Total Count 2 25 31 58
% within 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Kategori Beban
Kerja
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Kategori Kelelahan Kerja

Valid
Frequency Percent Percent | Cumulative Percent
Valid Rendah 20 33,3 34,5 34,5
Sedang 37 61,7 63,8 98,3
Tinggi 1 1,7 1,7 100,0
Total 58 96,7 100,0
Missing System 2 3,3
Total 60 100,0

Bagian * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation

Kategori Kelelahan Kerja

Rendah Sedang Tinggi Total
Bagian Pengambilan  Count 13 15 0 28
Darah % within Kategori 65,0% 40,5% 0,0% | 48,3%
Kelelahan Kerja
Pelulusan Count 0 3 0 3
Produk % within Kategori 0,0% 8,1% 0.0% | 5.2%
Kelelahan Kerja
Pengolahan Count 1 7 0 8
Darah o) e . o o o o
% within Kategori 5,0% 18,9% 0,0% 13,8%
Kelelahan Kerja
Penapisan Count 1 1 0 2
Darah o) ps . o o o o
% within Kategori 5,0% 2,7% 0,0% 3,4%
Kelelahan Kerja
Pengamanan Count 4 3 0 7
Darah O oy . o o o o
% within Kategori 20,0% 8,1% 0,0% 12,1%
Kelelahan Kerja
Pelayanan Count 1 8 1 10
Darah o) s : o o o o
% within Kategori 5,0% 21,6% 100,0% | 17,2%
Kelelahan Kerja
Total Count 20 37 1 58
% within Kategori 100,0% 100,0% 100,0% | 100,0%
Kelelahan Kerja




Hasil Uji SPSS Bivariat
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Kategori Beban Kerja * Kategori Kelelahan Kerja Crosstabulation

Kategori Kelelahan Kerja
Rendah Sedang Tinggi Total
Kategori Beban sedang Count 1 1 0 2
MG % within Kategori 5,0% 2,7% 0,0% 3,4%
Kelelahan Kerja
Tinggi Count 6 18 1 25
% within Kategori 30,0% 48,6% 100,0% 43,1%
Kelelahan Kerja
Sangat Tinggi Count 13 18 0 31
% within Kategori 65,0% 48,6% 0,0% 53,4%
Kelelahan Kerja
Total Count 20 37 1 58
% within Kategori 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Kelelahan Kerja
Correlations
Kategori Kategori
Beban Kelelahan
Kerja Kerja
Spearman's rho Kategori Beban Correlation 1,000 -0,168
Kerja Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,208
N 58 58
Kategori Correlation -0,168 1,000
Kelelahan Kerja Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,208
N 58 58
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